Buletin Oseanografi Marina Oktober 2023 Vol 12 No 3:313-324 PISSN : 2089-3507 EISSN : 2550-001

Potensi Karbon Biru Pesisir Kalimantan Barat

Ayunda Annisa Putri!, Aji Ali Akbar!", Romiyanto?, Dian Rahayu Jati', Ochih Saziati'

!Jurusan Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik, Universitas Tanjungpura
2Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Tanjungpura
JI. Prof. Dr. H.Hadari Nawawi, Pontianak, Kalimantan Barat 78124 Indonesia
Email Korespondensi:aji.ali.akbar.2011@gmail.com

Abstrak

Potensi karbon biru (blue carbon) di pesisir Kalimantan Barat terdapat pada ekosistem mangrove, padang
lamun, dan terumbu karang. Ketiga eckosistem ini tersebar di Kabupaten Sambas, Bengkayang,
Mempawah, Kubu Raya, Ketapang dan Kota Singkawang. Penelitian ini bertujuan mengetahui luas dan
keanekaragaman jenis ekosistem pesisir terkait dengan potensi karbon biru. Metode non-destruktif
digunakan untuk mengkaji kemampuan ekosistem pesisir dalam menyerap karbon. Mangrove didominasi
jenis didominasi oleh Rhizophora spp., Avicennia spp. Bruguiera spp., Sonneratia alba, Excoeacaria
agallocha, dan Nypa fruticans. Padang lamun didominasi jenis Thalassia hemprichii dan Enhalus
acoroides, sementara terumbu karang didominasi jenis Porites spp. dan Montipora spp. Estimasi serapan
karbon terbesar berada di Kubu Raya sebesar 0,026 PgC (0,095 PgCO-e) dan yang terkecil berada di Kota
Singkawang sebesar 0,000032 PgC (0,00012 PgCOse). Penelitian ini mengungkap bahwa kemampuan
serapan karbon berbanding lurus dengan luas ekosistem pesisir. Ekosistem mangrove merupakan
ekosistem yang memiliki kemampuan dalam menyerap karbon, daripada ekosistem lamun dan terumbu
karang. Upaya antropegenik memperparah degradasi ekosistem di pesisir Kalimantan Barat.

Kata kunci : Mangrove, lamun, karang, non-destruktif, pesisir
Abstract
The Blue Carbon Potential of West Kalimantan Coastal

The potency of blue carbon in the West Kalimantan is found in mangroves, seagrass beds, and coral reefs
ecosystem. Sambas, Bengkayang, Mempawah, Kubu Raya, Ketapang, and Singkawang regencies coastal
had a big potential blue carbon. This study aims to estimate the potential of blue carbon on coastal
ecosystems diversity. This research was applying a non-destructive method to quantify the carbon
sequestration of the ecosystems. Rhizophora spp., Avicennia spp, dominates mangrove, in Kalimantan
Barat. Bruguiera spp., Sonneratia alba, Excoeacaria agallocha, dan Nypa fruticans, for mangroves,
Thalassia hemprichii and Enhalus acoroides for seagrass and Porites spp. and Montipora spp, for coral
reefs. The most extensive estimated carbon sequestration is in Kubu Raya regency with 0.026 PgC (0.095
PgCO:e), and the smallest one is in the Singkawang regency with 0.000032 PgCrha (0.00012 PgCOze/ha).
Based on this research, it is observed that the ability of carbon sequestration is directly influenced by the
coverage area of the coastal ecosystem, especially the mangrove forest which are dynamic due to
anthropogenic activities.

Keywords : Mangroves, seagrass, coral reef, non-destructive method, Coastal

PENDAHULUAN sebesar 30.364,59 km?. Wilayah pesisir di
Provinsi Kalimantan Barat terletak pada Kalimantan Barat terdiri dari Kabupaten Sambas,
posisi 2°05°’LU-3°05’LS dan 108°30°-114°10’BT Bengkayang, Mempawah, Kubu Raya, Kayong
memiliki wilayah pesisir dan kepulauan dengan Utara, Ketapang dan Kota Singkawang yang
garis pantai 1.398 km dengan total luas laut memiliki ekosistem pesisir seperti mangrove,
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lamun, dan terumbu karang (Balai Pengelolaan
Sumber Daya Pesisir dan Laut, 2021).

Wilayah pesisir Kalimantan Barat memiliki
potensi dalam upaya mitigasi iklim melalui
sekuestrasi karbon. Hal ini berkaitan dengan
tindakan memperlambat perubahan iklim dengan
mengombinasikan reduksi emisi di atmosfer dan
meningkatkan penyimpanan karbon di tanah
(Kumar et al., 2017). Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (2021) melaporkan
penyumbang terbesar tingkat emisi GRK di tahun
2019 adalah sektor kehutanan dan kebakaran
gambut sebesar 50% dari total emisi. Kondisi alih
fungsi lahan dan karhutla di hutan menyebabkan
upaya alternatif lain dibutuhkan dalam mitigasi
perubahan iklim, yaitu memanfaatkan daerah
pesisir dan laut yang mampu menyerap dan
menyimpan karbon lebih besar serta lebih lama
(McLeod et al., 2011).

Kemampuan penyerapan pesisir oleh
mangrove dan padang lamun di Indonesia
mencapai 3,4 PgC atau sekitar 17% dari total
karbon biru dunia (Alongi et al., 2016). Perkiraan
penyimpanan karbon per satuan luas lahan basah
pesisir empat hingga lima kali lebih tinggi
daripada rata-rata ekosistem terrestrial (Alongi,
2014; Byun et al., 2019) dikarenakan sekitar 50%-
90% total karbon disimpan di dalam sedimen
(Lawrence, 2013). Jenis mangrove di Kubu Raya
(Kalimantan Barat) memiliki potensi yang besar
dalam upaya mitigasi iklim karena mampu
menyerap CO dalam jumlah besar (Heriyanto dan
Subiandono, 2016). Potensi wilayah pesisir
Kalimantan Barat sebagai penghasil karbon biru
dalam upaya mitigasi iklim di Kalimantan Barat
menjadi kajian yang menarik untuk diteliti.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di sepanjang pesisir
Kalimantan Barat. Wilayah penelitian di bagian
darat mencakup wilayah pesisir yang dibatasi
dengan batas administrasi kabupaten hingga 12
mil kearah laut lepas. Metode yang digunakan
berupa non-destructive dengan sumber data
sekunder melalui analisis deskriptif dan analisis
kuantitatif. Analisis deskriptif dilakukan dengan
mengkaji jurnal-jurnal lokal tahun 2004-2020 dari
berbagai  sumber dengan  kata  kunci
keanekaragaman mangrove, lamun, terumbu
karang, pesisir, Kalimantan Barat. Didukung
dengan dokumen dan hasil analisis citra dari
berbagai instansi terkait, seperti 1)
Keanekaragaman Jenis Ekosistem Pesisir di
Kalimantan Barat Tahun 2012-2020 (BKSDA
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Seksi Konservasi Wilayah I Ketapang, 2021-
Deskriptif); 2) Peta Distribusi Mangrove Tahun
2020; 3) Peta Distribusi Padang Lamun Tahun
2020; dan Peta Distribusi Terumbu Karang Tahun
2020 (Balai Pengelolaan Sumberdaya Pesisir dan
Laut, 2021-Shape file).

Sementara itu, analisis kuantitatif dilakukan
untuk mengestimasi kemampuan ekosistem
pesisir dalam menyerap karbon (ton C) sebagai
data primer penelitian. Estimasi penyerapan
karbon menggunakan Tier 1 dan Tier 2, yaitu
penggabungan harga stok karbon (ton C/ha) dari
data spesifik Indonesia dan nilai default global
jika data spesifik Indonesia tidak tersedia (Sidik
et al, 2017) sesuai dengan Tabel 1. Selanjutnya,
untuk mengetahui kemampuan serapan karbon
masing-masing ekosistem pada setiap kabupaten
pesisir di Kalimantan Barat dilakukan dengan
dengan mengalikan luas area ekosistem dengan
rata-rata stok karbon yang didapatkan (Howard et
al., 2014).

Serapan Karbon (ton C)
= Luas Ekosistem (ha) X Stok Karbon (ton C

/ha)

Serapan karbondioksida dapat diperoleh diketahui
dengan mengkonversi hasil perhitungan serapan
karbon dengan menggunakan rumus berikut
(Kindangen et al., 2022):

TonCO,e
= Total kandungan karbon (C) X 3,67

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mangrove merupakan ekosistem pesisir
paling produktif yang menyediakan habitat untuk
berbagai spesies dan layanan bagi kehidupan
manusia (Carugati et al., 2018). Mangrove dapat
ditemukan di sepanjang wilayah pesisir Provinsi
Kalimantan Barat. Berdasarkan hasil analisis
deskriptif, keanekaragaman mangrove di pesisir
Kalimantan Barat didominasi oleh Rhizophora
spp., Avicennia spp. Bruguiera spp., Sonneratia
alba, Excoeacaria agallocha, dan Nypa fruticans.

Jenis mangrove tiap kabupaten memiliki
spesialisasi  berbeda, seperti pada wilayah
Kabupaten Kubu Raya, Kayong Utara, dan
Sambas yang didominasi jenis riverine
mangroves, yaitu vegetasi mangrove yang tumbuh
di sepanjang hilir sungai, antara lain Rhizophora
spp., Avicennia spp., dan Bruguiera spp,
dipengaruhi oleh keberadaan muara sungai dan
delta berlumpur sehingga dapat tumbuh dengan
optimal. Sementara itu, Kabupaten Bengkayang
dan Kota Singkawang cenderung memiliki jenis

Potensi Karbon Biru Pesisir (Ayunda Annisa Putri ez al.)
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Tabel 1. Karbon stok ekosistem pesisir

Objek Penelitian Stok Karbon (ton C/ha) Sumber
*) KLHK, (2021)**) Rustam et al.,
Mangrove *201,7 : (2015()***))Sa3'i, 2016)
Padang lamun **0,20
Terumbu karang **%8,76

fringe mangrove yang terdiri dari Sonneratia spp.
dan Avicennia spp. yang tumbuh di sepanjang
lokasi pesisir dan pulau-pulau lepas pantai (Noor
et al., 1999).

Perbedaan jenis mangrove pada setiap
kabupaten pesisir di Kalimantan Barat berkaitan
dengan zonasi ckosistem mangrove yang
ditentukan oleh jarak dari garis pantai, jenis
substrat, salinitas, lama penggenangan, dan arus
pasang surut. Mangrove di Kalimantan Barat
hidup pada salinitas tanah 25,20 ppt, suhu 28°C,
pH tanah 6,50 dan oksigen terlarut 5,53 mg/L serta
tekstur tanah lumpur lempung (Meidiana et al,
2019). Mangrove tumbuh optimal pada jenis
substrat lempung liat berdebu (silty clay loam),
lempung berdebu (silt loam), dan lempung
berpasir (sandy loam) yang berperan penting
dalam dalam regenerasi mangrove (Meidiana et
al., 2019). Jenis Rhizophora pada dasarnya
merupakan jenis mangrove yang sangat
mendominasi di pesisir Kalimantan Barat karena
sifat adaptatif yang tinggi terhadap perubahan
kondisi lingkungan seperti salinitas, substrat, pH
dan suhu (Rosalina dan Rombe, 2021).

Kemampuan serapan tiap jenis mangrove di
Kalimantan Barat berbeda-beda. Di Kabupaten
Kubu Raya, Rhizophora apiculata memiliki
kandungan karbon yaitu 108,1 ton C/ha, Bruguiera
gymnorhiza sebesar 55,19 ton C/ha, Sonneratia
alba sebesar 27,97 ton C/ha, dan Xylocarpus
mollucenssis sebesar 28,27 ton C/ha dengan
kandungan karbon rata-rata 219,53 ton C/ha
(805,68 ton CO»/ha) (Heriyanto dan Subiandono,
2016). Sementara jenis Avicennia marina 79,78
mgC/ha, Bruguiera gymnorhiza sebesar 10,10
mgC/ha, dan Rhizophora stylosa 9,35 mgC/ha,
dengan rata-rata serapan karbon sebesar 99,23
mgC/ha (Dinilhuda et al, 2020). Selain jenis
vegetasi, serapan karbon pada mangrove
dipengaruhi kerapatan, ukuran batang, dan
dominasi (Nugroho et al, 2019). Selain jenis
vegetasi, sedimen mangrove turut andil dalam
penyimpanan karbon. Sedimen mangrove di
Sambas dapat menyimpan sekitar 12,43 Mg/Ha
(Meidiana et al., 2019).

Potensi Karbon Biru Pesisir (Ayunda Annisa Putri et al.)

Lamun merupakan tumbuhan tingkat tinggi
(Anthophyta) termasuk tumbuhan monokotil yang
memiliki akar dan batang dan tumbuh di di daerah
muara sungai, pesisir, dan laut hingga kedalaman
90 meter yang akan membentuk komunitas dan
berinteraksi dengan biota laut lainnya sehingga
menciptakan ekosistem padang lamun pesisir dan
laut (Rahmawati et al., 2014; Short dan Novak,
2016; Sjafrie et al., 2018). Monitoring lamun di
Kalimantan Barat masih sangat minim dilakukan
karena kurangnya edukasi tentang keberadaan dan
pentingnya lamun bagi wilayah pesisir. Lamun
dapat ditemukan di Kabupaten Bengkayang,
Mempawah, Kayong Utara, Ketapang dan Kota
Singkawang seperti pada Tabel 3.

Hasil penelitian ini didapatkan berdasarkan
hasil monitoring padang lamun di Kalimantan
dengan jenis yang dominan adalah Thalassia
hemprichii dan  Enhalus acoroides (Balai
Pengelolaan Sumber Daya Pesisir dan Laut,
2021). Faktor pembatas yang mempengaruhi
pertumbuhan lamun ialah suhu, cahaya, salinitas,
kedalaman, substrat dasar, nutrient serta
pegerakan muka air laut (Rugebregt et al., 2020).
Lamun di pesisir Kalimantan Barat tumbuh di
lingkungan dengan suhu 30.5°C dengan salinitas
32%0, kedalaman 0,5-1 meter, pH 8.5, dan arus
0,2-0,4 m/s dengan jenis substrat pasir-berlumpur
dalam kategori rusak/miskin (Gusmalawati et al.,
2018; Octavina et al., 2020). Jenis Thalassia
hemprichii dan Enhalus acoroides cenderung
lebih melimpah pada lokasi dengan salinitas lebih
tinggi dan persentase substrat pasir kasar yang
lebih tinggi dari rata-rata (Irawan dan Nganro,
2016). Di Kalimantan Timur, jenis lamun yaitu
Thalassia hemprichii, Enhalus acoroides, dan
Halodules spp. memiliki kandungan karbon rata-
rata sebesar 0,67 ton C/ha (Wahyudi ef al., 2018).
Penelitian yang dilakukan di Tajung Lesung,
menunjukan  bahwa  Enhalus  acoroides,
Cymodecea  serulata, dan  Syringodium
isoetifolium berkontribusi dalam mitigasi iklim
melalui penyimpanan karbon hingga 132,18
gC/m? (Rustam et al., 2013).
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Terumbu karang terbentuk dari endapan-
endapan masif kalsium karbonat yang dihasilkan
oleh organisme karang pembentuk terumbu
(karang hermatifik) dari filum Cnidaria, ordo
Sclerectinia yang bersimbiosis dengan alga
zooxanthellae dan sedikit tambahan alga berkapur
dan organisme lain yang mengsekresi kalsium
karbonat (Zurba, 2018). Berdasarkan
morfologinya, Keanekaragaman jenis terumbu
karang di Kalimantan Barat ditunjukkan pada
Tabel 4.

Terumbu karang di Kalimantan Barat dapat
ditemukan pada Kabupaten Sambas, Bengkayang,
dan Kayong Utara. Menurut Hadi et al., (2020)
terumbu karang di Pulau Kalimantan memiliki
terumbu karang dengan kriteria yang kurang sehat.
Samudera Hindia dan selalu mendapatkan
hempasan gelombang yang sangat kuat turut
berperan terhadap kurang berkembangnya karang
di kawasan ini (Giyanto et al., 2017). Pertumbuhan
terumbu karang dipengaruhi oleh cahaya matahari,
suhu, salinitas, sedmentasi, pH, kecepatan arus
serta kandungan nitrat dan fosfat (Aini et al., 2013).

Lamun dan terumbu karang tidak dapat
ditemukan di Kabupaten Kubu Raya karena
tingginya sedimentasi. Hal ini didukung oleh
Rianto et al., (2017) menyatakan bahwa parameter
lingkungan perairan di Kubu Raya, kecerahan
0,20-0,36 meter, TSS 20,75-32,50 mg/L, TDS
148,75-485,50 mg/LL dan salinitas O ppt,
menciptakan kondisi lingkungan yang
menghambat penetrasi matahari ke dalam perairan.
Hambatan ini berdampak negatif pada proses

fotosintesis. Penyerapan karbon oleh terumbu
karang dimungkinkan terjadi melalui proses
asimilasi karena memiliki klorofil pada bagian
polipnya.

Kondisi lingkungan yang berbeda-beda pada
setiap kabupaten menjadi penyebab utama adanya
perbedaan jenis dan luasan masing-masing
ekosistem di suatu lokasi sesuai dengan Tabel 5.
Sahami, (2018) menginformasikan mangrove
tumbuh optimal di wilayah pesisir yang memiliki
muara sungai besar dan delta yang membawa
lumpur sehingga menjadikan Kalimantan Barat
memiliki mangrove terluas kedua di Pulau
Kalimantan setelah Provinsi Kalimantan Timur
(KKP, 2022). Persebaran sedimen yang
dipengaruhi oleh energi gelombang laut dan debit
sungai dari hulu menyebabkan sedimen
mengendap di muara sungai terutama saat air surut
(Harjono et al., 2017).

Keberadaan muara sungai dan delta
berlumpur menghasilkan jenis substrat yang
didominasi lanau berlempung (silty clay) yang
membantu mengoptimalkan proses regenerasi
(penangkapan buah) lebih baik (Irpan ef al., 2017;
Masruroh dan Insafitri, 2020). Jenis mangrove di
Kalimantan Barat didominasi oleh mangrove yang
toleran terhadap substrat berlumpur dan asam,
anoksik dan selalu tergenang, kadar garam tinggi,
tanah kurang stabil dan pasang surut (Rosalina dan
Rombe, 2021). Berdasarkan Howard et al., (2014)
luas suatu ekosistem dan stok karbon dapat
mempengaruhi estimasi kemampuan serapannya.

Tabel 2. Keanekaragaman jenis mangrove di Kalimantan Barat

No Kabupaten

Jenis Mangrove

Sumber

Avicennia alba, Avicennia marina, Rhizophora
mucronata, Sonneratia alba, Bruguiera
gymnorhiza, dan Excoecaria agallocha

Avicennia marina, Rhizophora mucronata, dan

Rhizophora apicullata

Sonneratia alba, Avicennia marina, Avicennia

lanata, Rhizophora mucronata

Avicennia marina, Avicennia lanata, Avicennia
alba, Bruguiera cylindrica, Rhizophora

mucronata dan Nypa fruticans
Rhizophora apiculata, Avicennia marina dan
Avicennia lanata

1 Sambas

2 Bengkayang

3 Singkawang

4 Mempawah

5 Kubu Raya

(Dekky et al., 2016;
Habdiansyah et al., 2015)
(Hariphin et al., 2016)

(Jumaedi, 2016; Nursofiati et
al., 2020)

(Kuncoro et al., 2019; Rumalean
dan Purwanti, 2019)

(Shah et al., 2021)
(Harnanda dan Linda, 2018;

6  Kayong Utara Rhizophora apiculata dan Avicennia marina Khairunnisa ef al,, 2020)
7 Ketapang Rhizophora aplculata.dan Bruguiera (Padli et al., 2019)
gymnorhiza
316 Potensi Karbon Biru Pesisir (Ayunda Annisa Putri ez al.)
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Tabel 3. Keanekaragaman jenis lamun di Kalimantan Barat

No Kabupaten Jenis Lamun Sumber
1 Sambas NA
) Benekavan Thalassia hemprichii dan Enhalus ~ (Gusmalawati, Seto, dan Sanova,
grayang acoroides 2018)

3 Singkawang NA
4 Mempawah NA

. . (Balai Pengelolaan Sumber Daya
> Kubu Raya Tidak ditemukan Pesisir dan Laut Pontianak, 2021)
6 Kayong Utara NA

Enhalus acoroides, Thalassia )

7 Ketapang hemprichii, Cymodocea serrulata (Balai Pengelolaan Sumber Daya

dan Halodules uninervis

Pesisir dan Laut Pontianak, 2021)

*NA = Not Available

Kota Singkawang cenderung mengalami
abrasi daripada akresi periode 2008-2017 (Pratama
et al., 2020). Abrasi menjadikan luas mangrove di
Singkawang dan Bengkayang lebih kecil daripada
kabupaten lainnya. Meningkatnya deforestasi
mangrove di Kalimantan Barat disebabkan juga
oleh alih fungsi lahan menjadi lahan terbuka,
tambak, perkebunan kelapa sawit dan lahan
pertanian (Akbar et al., 2017).

Konversi  lahan  mangrove  menjadi
perkebunan kelapa dan tambak ikan serta udang
mengakibatkan kerusakan mangrove rata-rata
mencapai 0,18% per tahun sekitar 100 - 2.000
hektar (Akbar et al., 2017). Deforestasi mangrove
di Kalimantan Barat memberikan dampak negatif
terhadap  lingkungan maupun  masyarakat
disekitarnya, antara lain perubahan komposisi
vegetasi, menghambat regenerasi biota laut,
menurunkan pendapatan masyarakat, abrasi secara
intensif, intrusi air laut, penurunan kualitas air
tanah, dan fenomena banjir rob (Auriliadan
Saputra, 2020; Munasikhah dan Wijayanti, 2021).
Berkurangnya kerapatan mangrove setiap tahun
mengakibatkan keterbukaan wilayah pesisir tanpa
penghalang atau peredam arus sehingga
mengakibatkan kecenderungan abrasi karena
pasang-surut, arus laut dan tinggi gelombang
terutama pada angin musim barat dan musim timur
(Adriat et al., 2021).

Sementara itu, padang lamun dan terumbu
karang terluas berada di Kabupaten Kayong Utara
dan Bengkayang. Distribusinya dipengaruhi oleh
tingkat sedimentasi yang tinggi. Namun, arus air
yang cukup kuat membantu menurunkan tingkat
sedimentasi di permukaan karang menjadi lebih
kecil akibat fungsi sediment rejector dan penetrasi

Potensi Karbon Biru Pesisir (Ayunda Annisa Putri et al.)

cahaya matahari yang masih cukup baik membantu
mempertahankan keberadaan terumbu karang dan
lamun di Kalimantan Barat (Edrus et al, 2004;
Rahmawati et al., 2014).

Sementara itu, kerusakan lamun dan
terumbu karang di Perairan Kalimantan Barat
didominasi oleh faktor antropogenik, seperti
sedimentasi akibat penggundulan hutan mangrove
dan pembangunan wilayah pesisir, penambangan
emas liar, aktivitas kapal dan wisata, sampah
antropogenik, destructive fishing, dan abrasi (Dewi
et al., 2021; Nurcahyanto et al., 2021). Terumbu
karang yang mati atau pecah mengakibatkan
karang ditumbuhi oleh turf algae yang dapat
menghambat pertumbuhan hingga mematikan
karang karena kehilangan kemampuan dalam
regenerasi mengakibatkan meningkatnya
persentase DCA (Dead Coral Algae) (Swierts dan
Vermeij, 2016). Persebaran ekosistem pesisir di
Kalimantan Barat ditunjukkan oleh Gambar 1.

Penyerapan karbon berasal dari peningkatan
karbon yang terserap dari proses fotosintesis dan
penimbunan karbon (carbon burial) pada sedimen
dan tanah melalui jaringan makanan. Laju
kerusakan ekosistem pesisir dapat mencapai empat
kali lebih besar dari daratan. Sekitar 40%
inventarisasi karbon di pesisir penting untuk
mengetahui simpanan karbon dan emisi karbon
yang ditimbulkan serta berpotensi dilepaskan
karena perubahan dari ketersediaan ekosistem
pesisir dan (IUCN, 2017). Berdasarkan Global
Observation of Forest and Land Cover Dynamics,
(2012) inventarisasi karbon pesisir dapat
menggunakan Tier 2 dengan stok karbon diatas
permukaan  tanah  ckosistem  berdasarkan
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
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serta literatur terkait dengan lokasi penelitian di
Indonesia. Kemampuan serapan karbon dapat
diketahui pada Tabel 6.

Berdasarkan hasil estimasi, dapat diketahui
bahwa total simpanan karbon terbesar berturut-
turut berada di Kabupaten Kubu Raya, Kayong

Utara, dan Sambas sebesar 0,026 PgC atau setara
dengan 0,095 PgCOse, 0,005 PgC atau setara
dengan 0,018 PgCO»e, dan 0,0025 PgC atau setara
dengan 0,009 PgCOse; dan yang terkecil berada di
Kota Singkawang sebesar 0,000032 PgC setara
dengan 0,00012 PgCO»e.

Tabel 4. Keanckaragaman Jenis Terumbu Karang di Kalimantan Barat

Kabupaten Jenis Terumbu Karang Sumber
Sambas Heliopora sp, Porites sp, Favites sp, (Ba}gi Pengelolaan ngber Daya
Montipora sp, dan Favia sp. Pesisir dan Laut Pontianak, 2021)
Porites sp, Favia sp, Goniastrea sp, Galaxea
Bengkayang sp, Montira felios, Merulina sp, Pachyseris sp, (Ba}qi Pengelolaan ngber Daya
Montipora sp, Symphyillia sp, dan Pocillopora  Pesisir dan Laut Pontianak, 2021)
damicornis

Singkawang dan NA

Mempawah NA
. . Balai Pengelolaan Sumber Daya
Kubu Raya Tidak ditemukan I(’esisir dangLaut Pontianak, 202yl)
Kayong Utara Acroporidae, Favidae dan Mussidae BKSDA Kalimantan Barat (2017)

Ketapang NA

*NA = Not Available

Tabel 5. Luas Ekosistem Pesisir di Kalimantan Barat

Luas Ekosistem (Ha)

No Kabupaten Mangrove Lamun Terumbu Karang

1 Sambas 12.206,68 - 8,04

2 Bengkayang 187,38 510,77 5.298.43

3 Singkawang 160,13 79,13 -

4 Mempawah 2.917,35 53,11 715,63

5 Kubu Raya 129.308,38 - -

6 Kayong Utara 22.646,65 487,33 52.245.41

7 Ketapang 9.157,22 29,69 3.587,53
Total 176.583,79 1.160,03 61.855,04

Tabel 6. Kemampuan Serapan Karbon Ekosistem Pesisir Kalimantan Barat

Serapan Karbon (ton C)

Total Karbon Total Emisi
No Kabupaten Mangrove Lamun Terumbu (ton C) (ton COze)
Karang
1 Sambas 2.462.087,36 - 70,43 2.462.157,79 9.027.911,88
2 Bengkayang 37.794,55 102,154 46.414,25 84.310,95 309.140,14
3 Singkawang 32.298,22 15,826 - 32.314,05 118.484,84
4 Mempawah 588.429,50 10,622 6.268,92 594.709,04 2.180.599,80
5 Kubu Raya 26.081.500,25 - - 26.081.500,25 95.632.167,57
6 Kayong Utara  4.567.829,31 97,466 457.669,79  5.025.596,56 18.427.187,40
7 Ketapang 1.847.011,27 260,08  31.426,76 1.878.698,12 6.888.559,78
Total 35.616.950,44 486,15 541.850,15 36.159.286,75 132.584.051,40
318 Potensi Karbon Biru Pesisir (Ayunda Annisa Putri ez al.)
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Gambar 1. Peta distribusi ekosistem pesisir di Kalimantan Barat. Sumber: Balai Pengelolaan Sumber

Daya Pesisir dan Laut, 2021

Ekosistem mangrove Kalimantan Barat
berkontribusi sekitar 98% bagi simpanan karbon
wilayah pesisir di Kalimantan Barat, sementara
1,89% tersimpan di terumbu karang dan sisanya
tersimpan di padang lamun. Sehingga jika luas
mangrove minimal dipertahankan maka akan
berkontribusi mengurangi tingkat emisi GRK dari
sektor kehutanan sebesar 0,76% (Hudaya et al.,
2015). Sasmito et al., (2020) menambahkan karbon
tersimpan pada riverine mangrove dua kali lebih
besar daripada fringe mangrove karena pengaruh
sebagian erosi hutan terrestrial tersimpan di
ckosistem mangrove. Kandungan karbon pada
sedimen lamun dipengaruhi oleh keberadaan
mangrove di sekitarnya. Kandungan karbon pada
mangrove berkontribusi sebesar 34-83% terhadap
kandungan karbon lamun yang berdekatan dengan
mangrove (Chen et al, 2017). Keberadaan
ekosistem yang lengkap dan saling berdekatan
cenderung saling meningkatkan total simpanan
karbon (Huxham et al., 2018).

Selain luasan suatu ekosistem, pada
dasarnya tingkat penyerapan karbon dipengaruhi
oleh iklim, karakteristik lahan, umur dan kerapatan
vegetasi, komposisi jenis vegetasi, jarak dari laut
dan bentuk geomorfik serta pengelolaannya
(Donato et al., 2011). Keadaan ekosistem juga

mempengaruhi kemampuan dalam penyerapan
karbon. Data KKP (2022) menyatakan mangrove
di Kalimantan Barat tergolong lebat dengan
tutupan tajuk <70%. Sementara itu, berdasarkan
KEPMEN-LH Nomor 200 Tahun 2004 padang
lamun di Kalimantan Barat berada dalam kondisi
rusak miskin dengan tutupan < 29,9 sementara
terumbu karang berada dalam kondisi sedang
hingga baik (Gusmalawati et al, 2018; Balai
Pengelolaan Sumber Daya Pesisir dan Laut
Pontianak, 2021).

Indonesia memiliki stok karbon tertinggi di
Asia tenggara karena kondisi geologis kelautan
tropis mendukung pertumbuhan mangrove dan
lamun (Thorhaug et al., 2020). Selain itu, simpanan
karbon pesisir tidak hanya berasal dari
autochtonous carbon (karbon vegetasi), tetapi juga
allochtonous carbon dari transfer sedimen halus
selama pasang-surut yang terpelihara dengan baik.
kondisi allochtonous carbon ini bersifat anoksik
sehingga karbon tidak mudah terurai (Sari, 2016;
Suello et al., 2022). Sekitar 49-98% total karbon
tersimpan berada di sedimen pesisir yang
terakumulasi secara kontinyu ditambah dengan
kondisi habitat yang selalu tergenang sehingga
menciptakan kondisi anoksik (oksigen rendah)
yang memperlambat terjadinya pelepasan karbon
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organik ke atmosfer sementara volume sedimen
terus bertambah karena adanya pengaruh pasang
surut (Alongi, 2014; Rustam et al., 2015). Selain
itu, mangrove dan lamun melalui siklus
biogeokimia dapat memitigasi wilayah pesisir
terhadap asidifikasi (Bergstrom et al., 2019).
Terumbu karang termasuk  kedalam
kingdom animalia, namun hubungan simbiosisnya
dengan alga zooxhantellae menjadikan terumbu
karang dapat melakukan sekuestrasi karbon untuk
proses kalsifikasi. Namun proses kalsifikasi juga
melepaskan karbondioksida (Tambutté et al,
2011). Sehingga, terumbu karang melepaskan
sekitar 0,02-0,08 GtC sebagai CO- setiap tahun
atau setara dengan 0,4-1,4% dari total emisi
pembakaran bahan bakar fosil (Ware et al.,1992).
Sebaliknya, kemampuan terumbu karang dalam
menyerap karbon, dimana CO, yang diserap sama
dengan jumlah CO, yang dilepaskan pada proses
kalsifikasi (Philben, 2016).
Upaya Perlindungan Pesisir

Kerusakan mangrove, padang lamun dan
terumbu karang di Kalimantan Barat akibat
konversi menjadi lahan terbuka, tambak dan
perkebunan, pengeboman, dan penggunaan trawl.
Upaya perlindungan habitat pesisir dilakukan
melalui penegakan hukum dan implementasi usaha
rehabilitasi.

Upaya rehabilitasi lahan oleh pemerintah
Kalimantan Barat yaitu perbaikan ekosistem
pesisir melalui restorasi mangrove seluas 1000
hektar di tahun 2021 dan 500 hektar di tahun 2022.
Disamping itu, didirikan Pusat Restorasi dan
Pengembangan Ekosistem Pesisir (PRPEP) di
Singkawang dengan luas mangrove seluas 255,5
m?. Reforestasi, aforestasi, dan memperpanjang
masa panen dapat meningkatkan produksi karbon
bersih sebesar 56% (Law et al., 2018). Ekosistem
mangrove yang direstorasi diharapkan dapat
menyerap karbon sebanyak 16,2 MgC/ha/tahun
sebagai biomassa atas tanah dan 1,5 MgC/ha/tahun
yang tersimpan di dalam tanah (Sidik et al., 2017).

Perlindungan hukum terhadap pengelolaan
pesisir dituangkan dalam Undang-Undang Dasar
Nomor 27 Tahun 2007 Tentang Pengelolaan
Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil. Kebijakan penataan
ruang di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil di
Provinsi Kalimantan Barat dituangkan dalam
Peraturan Daerah Nomor 1 tahun 2019 Tentang
Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau
Kecil (RZWP3K) Provinsi Kalimantan Barat
Tahun 2019-2038. Aturan ini diperinci melalui
Rencana Zonasi Kawasan Konservasi Perairan dan
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Kawasan Konservasi Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
(RPZ) di Kabupaten Kubu Raya, Kabupaten
Kayong Utara, Kendawangan di Kabupaten
Ketapang, Pulau Randayang di Kabupaten
Bengkayang, Paloh di Kabupaten Sambas
berdasarkan KEPMEN-LH Nomor §9-93 Tahun
2020. RPZ ini digunakan untuk melakukan
pemantauan potensi ekologis, penataan zonasi dan
pengembangan  strategi serta melaksanakan
kegiatan pengelolaan jangka panjang (20 tahun)
atau jangka menengah (5 tahun). Perlindungan
terhadap ekosistem pesisir.

KESIMPULAN

Ekosistem pesisir di Kalimantan Barat
terdiri dari ekosistem mangrove, padang lamun,
dan terumbu karang yang memiliki luas dan jenis
yang berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi perbedaan
kondisi lingkungan dan faktor antropogenik.
Mangrove (176.583,79 ha) didominasi jenis
didominasi oleh Rhizophora spp., Avicennia spp.
Bruguiera spp., Sonneratia alba, FExcoeacaria
agallocha, dan Nypa fruticans. Sedangkan padang
lamun (1.160,03 ha) didominasi jenis Thalassia
hemprichii dan FEnhalus acoroides. Sementara,
terumbu karang (61.855,04 ha) didominasi jenis
Porites spp. dan Montipora spp. Serapan karbon
terbesar terjadi di Kabupaten Kubu Raya, 0,026
PgC (0,095 PgCOe), sementara yang terkecil
berada di Kota Singkawang 0,000032 PgC
(0,00012 PgCOse) karena pengaruh luas masing-
masing ekosistem. Upaya perlindungan ekosistem
pesisir yang dapat dilakukan melalui tindakan
perlindungan hukum dan implementasi usaha
rehabilitasi.
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